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Modul Statistik “Analisis Regresi dan Korelasi Berganda”


ANALISIS REGRESI DAN KORELASI BERGANDA

Analisis regresi berganda merupakan perluasan dari analisis regresi linier sederhana. Dalam regresi linier sederhana, dibuat analisis hubungan dua variabel (satu variabel independent dengan satu variabel dependent) yang dinyatakan dengan persamaan linier Y’ = a + bX, dengan tujuan membuat prediksi tentang besarnya nilai Y (variabel dependent) berdasarkan nilai X (variabel independent) tertentu.

Prediksi perubahan variabel dependent (Y) akan menjadi lebih baik apabila dimasukkan lebih dari satu variabel independent dalam persamaan liniernya (X1, X2,……..Xn). Hubungan antara lebih dari satu variabel independent dengan satu variabel dependent inilah yang dibicarakan dalam analisis regresi linier berganda. Hubungan antara banyak variabel inilah yang sesungguhnya terjadi dalam dunia nyata, karena sebenarnya kebanyakan hubungan antar variabel dalam ilmu soisal merupakan hubungan statistikal, artinya bahwa perubahan nilai Y tidak mutlak hanya dipengaruhi oleh satu nilai X tertentu tetapi dipengaruhi oleh banyak nilai X.

Model regresi berganda dengan 1 variabel dependent (Y) dengan n variabel independent (X) adalah :

Y’ = a + b1.X1 + b2.X2 + …… + bn.Xn + e

Misalnya untuk n = 2, model regresinya adalah :

Y’ = a + b1.X1 + b2.X2 + e

Dimana :

Y’
= 
nilai Y prediksi

X1
=
Variabel bebas 1

X2
=
Variabel bebas 2

b1
=
Koefisien regresi variabel bebas 1, adalah perubahan pada Y untuk setiap perubahan X1 sebesar 1 unit dengan asumsi X2 konstan

b2
=
Koefisien regresi variabel bebas 2, adalah perubahan pada Y untuk setiap perubahan X2 sebesar 1 unit dengan asumsi X1 konstan

e
= 
Kesalahan Prediksi (error)

Analisis regresi linier berganda, berdasarkan penelitian sampel dinyatakan dengan persamaan linier :

Y’ = a + b1.X1 + b2.X2 + …… + bn.Xn 

Untuk kasus dua variabel independent, persamaan liniernya dinyatakan sebagai :

Y’ = a + b1.X1 + b2.X2 

Untuk mendapatkan nilai a, b1 dan b2 digunakan rumus-rumus sebagai berikut :
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dimana :
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Untuk memberikan gambaran bagaimana membuat analisis regresi linier berganda, diberikan contoh sebagai berikut : Misalnya kita hendak memprediksi besarnya pengeluaran untuk bahan makanan per bulan (variabel Y) berdasarkan penghasilan keluarga per bulan (variabel X1) dan banyaknya/besar keluarga (variabel X2). Berdasarkan sampel random 15 keluarga diperoleh informasi sebagai berikut :

	Penghasilan Kelurga (Ratusan Ribu Rp/Bulan)

X1
	Besar Keluarga

X2
	Pengeluaran Bahan Makanan (Ratusan Ribu Rp/Bulan)

Y

	5,5
	1
	0,8

	8,9
	1
	1,0

	21,8
	1
	1,7

	6,8
	2
	1,4

	7,5
	2
	1,2

	17,2
	2
	1,8

	22,1
	2
	1,9

	19,0
	3
	2,3

	12,0
	3
	1,7

	14,0
	4
	1,5

	10,9
	4
	1,8

	7,5
	5
	2,0

	14,0
	5
	2,2

	13,7
	6
	2,8

	6,0
	7
	2,1


Untuk memperoleh persamaan garis regresi linier tentang hubungan antara variabel penghasilan keluarga (X1) dan besar keluarga (X2) dengan variabel pengeluaran untuk bahan makanan (Y) periksa tabel berikut :

Komputasi Persamaan Regresi Linier Berganda Berdasarkan Hubungan variabel Penghasilan Keluarga (X1) dan Variabel Besar Keluarga (X2) dengan Variabel Pengeluaran Untuk Bahan Makanan (Y)

	X1
	X2
	Y
	Xeq \o(\s\up 5(2　),\s\do 2(　1))
	Xeq \o(\s\up 5(2　),\s\do 2(　2))
	Y2
	X1Y
	X2Y
	X1X2

	5,5
	1
	0,8
	30,25
	1
	0,64
	4,4
	0,8
	5,5

	8,9
	1
	1
	79,21
	1
	1
	8,9
	1
	8,9

	21,8
	1
	1,7
	475,24
	1
	2,89
	37,06
	1,7
	21,8

	6,8
	2
	1,4
	46,24
	4
	1,96
	9,52
	2,8
	13,6

	7,5
	2
	1,2
	56,25
	4
	1,44
	9
	2,4
	15

	17,2
	2
	1,8
	295,84
	4
	3,24
	30,96
	3,6
	34,4

	22,1
	2
	1,9
	488,41
	4
	3,61
	41,99
	3,8
	44,2

	19
	3
	2,3
	361
	9
	5,29
	43,7
	6,9
	57

	12
	3
	1,7
	144
	9
	2,89
	20,4
	5,1
	36

	14
	4
	1,5
	196
	16
	2,25
	21
	6
	56

	10,9
	4
	1,8
	118,81
	16
	3,24
	19,62
	7,2
	43,6

	7,5
	5
	2
	56,25
	25
	4
	15
	10
	37,5

	14
	5
	2,2
	196
	25
	4,84
	30,8
	11
	70

	13,7
	6
	2,8
	187,69
	36
	7,84
	38,36
	16,8
	82,2

	6
	7
	2,1
	36
	49
	4,41
	12,6
	14,7
	42

	186,9
	48
	26,2
	2767,19
	204
	49,54
	343,31
	93,8
	567,7

	Mean
	
	
	
	
	
	
	
	

	12,46
	3,2
	1,74
	
	
	
	
	
	


(X
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= 2767,19 – (186,9)2/15 = 438,416

(X
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= 204 – (48)2/15 = 50,4

(Y2
= 49,54 – (26,2)2/15 = 3,777

(X1Y
= 343,31 – (186,9) (26,2)/15 = 16,858

(X2Y
= 93,8 – (48) (26,2)/15 = 9,96

(X1X2
= 567,7 – (186,9) (48)/15 = -30,38

Koefisien regresinya adalah :
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Intersepnya adalah :

a = 1,74 – 0,05442 (12,46) – 0,23042 (3,2)

a = 1,74 – 0,6780732 – 0,737344

a = 1,74 – 1,4154172 = 0,3245828

Persamaan regresi linier bergandanya adalah :

Y’ = 0,3246 + 0,0544.X1 + 0,2304.X2 

Pengertian persamaan tersebut adalah : Pertama, apabila X2 konstan, pertambahan satu unit pada X1 akan mempunyai pengaruh menaikkan 0,0544 unit pada Y. Kedua, apabila X1 kostan, pertambahan satu unit pada X2, akan mempunyai pengaruh menaikkan 0,2304 unit pada Y. Ketiga, apabila X1 dan X2 sama dengan nol, besarnya Y adalah 0,3246 satuan.

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dibuat prediksi/ramalan nilai-nilai Y berdasarkan kombinasi nilai X1 dan X2 tertentu misalnya nilai X1 = 5,5 dan X2 = 1, maka nilai Y adalah      Y = 0,3246 + 0,0544 (5,5) + 0,2304 (1) = 0,8542

Standard error of estimates dinyatakan dengan rumus :
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dimana,

n
= jumlah observasi

3
= banyak koefisien

Berdasarkan contoh tersebut dimuka, besarnya standard error of estimate adalah :

Rumus (1) :
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Rumus (2) :
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Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda merupakan perluasan dari analisis korelasi sederhana. Dalam analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui bagaimana derajat hubungan antara beberapa variabel independent (Variabel X1, X2, ……., Xk) dengan variabel dependent (Variabel Y) secara bersama-sama.

Asumsi-asumsi sehubungan dengan analisis regresi berganda tersebut adalah :

1. Variabel-Variabel independent dan variabel dependent mempunyai hubungan linier

2. Semua variabel, baik variabel-variabel independent maupun variabel dependent, merupakan variabel-variabel random kontinyu.

3. Distribusi kondisional nilai masing-masing variabel berdistribusi normal (multivariate normal distribution)

4. Untuk berbagai kombinasi nilai variabel yang satu dengan yang lain tertentu, varaince dari distribusi kondisional masing-masing variabel adalah homogen (asumsu homoscedasticity berlaku untuk semua variabel)

5. Untuk masing-masing variabel, nilai observasi yang satu dengan yang lain, tidak berkaitan.

Berdasarkan korelasi berganda, yang diberi notasi RY.12…..n dihitung melalui jalur terjadinya hubungan antara beberapa variabel independent (X1, X2, ……., Xn) dengan satu variabel dependent (Y), yakni yang berupa regresi linier berganda Y’ = a + b1.X1 + b2.X2 + …… + bn.Xn.

Berdasarkan adanya regresi berganda tersebut, koefisien korelasi linier berganda tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


[image: image21.wmf]2

2

2

1

1

12

.

..........

Y

Y

X

b

Y

X

b

Y

X

b

R

n

n

Y

å

å

+

+

å

+

å

=


Berdasarkan contoh tentang hubungan antara penghasilan keluarga (X1) dan besar keluarga (X2) dengan pengeluaran untuk bahan makanan (Y), koefisien korelasi linier bergandanya dinyatakan dengan :
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dimana,

b1
=
0,0544

b2
=
0,02304

(X1Y
=
16,858

(X2Y
=
9,96

(Y2
=
3,777

Jadi koefisien korelasi berganda dari contoh tersebut adalah :
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Sedang koefisien determinasi berganda (R2)dari contoh tersebut adalah :
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Angka tersebut menunjukkan bahwa sekitar 85% dari variasi pengeluaran untuk bahan makanan (Y) dijelaskan oleh kombinasi dari penghasilan keluarga (X1) dan besar keluarga (X2). Sisanya yakni 15% dijelaskan oleh variabel independent lainnya yang tidak teramati.

Dari kasus korelasi linier berganda, peneliti dapat menghitung koefisien korelasi parsialnya. Korelasi parsial (partial correlation) adalah korelasi antara sebuah variabel dependent (Y) dengan sebuah variabel independent (X), sementara sejumlah variabel independent lainnya konstan.

Apabila variabel independentnya ada dua buah yaitu X1 dan X2, maka koefisien parsial yang ada ialah rY12 dan rY21, yang masing-masing menunjukkan koefisien korelasi antara Y dengan X1 apabila X2 konstan dan koefisien korelasi antara Y dengan X2 apabila X1 konstan. Seperti dalam contoh tersebut dimuka, rY12 menunjukkan korelasi antara penghasilan keluarga (X1) dengan pengeluaran untuk bahan makanan (Y) apabila besar keluarga (X2) konstan. Dan rY21 menunjukkan korelasi antara besar keluarga (X2) dengan pengeluaran untuk bahan makanan (Y) apabila penghasilan keluarga (X1) konstan.

Rumus-rumusnya adalah :
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Untuk menghitung koefisien korelasi parsialnya terlebih dahulu harus dihitung koefisien korelasi sederhana antara X1 dengan Y, X2 dengan Y dan antara X1 dengan X2.

Berdasarkan contoh dimuka :
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Koefisien korelasi parsial :
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Koefisien determinasi dan pengertiannya :

1. 
[image: image33.wmf]Y

X

r

1

2

= (0,41)2 = 0,17 

Sekitar 17% dari variasi pengeluaran untuk bahan makanan (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dalam penghasilan keluarga (X1) dimana faktor lain tidak dipertimbangkan.
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Sekitar 52% dari variasi pengeluaran untuk bahan makanan (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dalam besar keluarga (X2) dimana faktor lain tidak dipertimbangkan.
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Sekitar 66% dari variasi pengeluaran untuk bahan makanan (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dalam penghasilan keluarga (X1), apabila pengaruh dari besar keluarga (X2) dianggap konstan.

4. 
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Sekitar 81% dari variasi pengeluaran untuk bahan makanan (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dalam besar keluarga (X2), apabila pengaruh dari penghasilan keluarga (X1) dianggap konstan.
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Sekitar 85% dari variasi pengeluaran untuk bahan makanan (Y) dapat dijelaskan oleh kombinasi dari penghasilan keluarga (X1) dan besar keluarga (X2).

Periksa kembali penjelasan dimuka.
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